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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Rencana penambangan pasir besi di Kabupaten Kulon Progo 

merupakan tujuan dari Pemerintah Kabupaten Kulon Progo. Tujuan dari 

penambangan pasir besi adalah untuk meningkatkan pendapatan daerah serta 

mengurangi pengangguran yang ada di Kabupaten Kulon Progo. Hal demikian 

dianggap akan mensejahterakan masyarakat pesisir pantai pada khususnya dan 

masyarakat Kulon Progo pada umumnya. Pemerintah melakukan kebijakan 

penambangan pasir besi ini dengan menunjuk investor yaitu PT Jogja Magasa 

Iron (PT JMI). PT JMI akan mengeruk bijih besi yang ada di pesisir 

Kabupaten Kulon Progo dan akan diolah menjadi bahan baku. 

Rencana penambangan pasir besi di Kabupaten Kulon Progo 

mengundang pro dan kontra di masyarakat pesisir dengan pemerintah. 

Pemerintah melakukan kebijakan penambangan ini bahwa adanya 

penambangan lahan bekas penambangan tidak akan rusak karena setelah 

penambangan dilakukan reklamasi, disamping itu masyarakat juga 

diuntungkan dengan ganti rugi lahan serta penambangan ini akan 

menguntungkan dengan cara bagi hasil dan royalti yang didapat.  

Hal ini berbeda dengan anggapan dari masyarakat bahwa adanya 

penambangan pasir besi akan menyengsarakan masyarakat sekitar 
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penambangan pasir besi. Petani lahan pantai akan kehilangan mata 

pencaharian mereka satu-satunya yaitu sebagai petani di lahan pantai. 

Masyarakat juga kawatir dampak yang ditimbulkan akibat penambangan pasir 

besi, yaitu naiknya air laut ke permukaan tanah serta kerusakan lingkungan 

dan akan terjadinya semburan lumpur seperti di Porong, Sidoarjo.  

Masyarakat petani lahan pantai yang menolak rencana penambangan 

pasir besi dengan cara terus melakukan penanaman di area lahan pantai. 

Masyarakat juga tidak mengakui bahwa lahan yang selama ini mereka tanami 

adalah tanah Paku Alam Ground. Masyarakat beranggapan bahwa tanah itu 

adalah milik mereka yaitu warisan dari nenek moyang mereka dan tanah 

Negara yang sudah diolah selama puluhan tahun. Masyarakat pesisir yang 

mengolah dari lahan tidur menjadi lahan yang produktif untuk pertanian. 

Konflik rencana penambangan pasir besi ini melibatkan banyak aktor 

di dalamnya. Aktor-aktor  itu adalah Pemerintah Kabupaten Kulon Progo, 

DPRD Kabupaten Kulon Progo, Masyarakat, dan Penambang. Konflik ini 

tidak hanya terjadi antara pemerintah dengan masyarakat. Konflik ini juga 

terjadi antara masyarakat dengan masyarakat. Jadi dalam konflik ini terdapat 

konflik vertikal dan horizontal. Aplikasi konflik vertikal yang terjadi adalah 

konflik antara masyarakat kontra dengan pemerintah bersama penambang 

pasir besi (PT JMI), sedangkan konflik horizontal adalah konflik antara 

masyarakat pro dan masyarakat kontra penambangan pasir besi. 
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Konflik rencana penambangan pasir besi ini dilatarbelakangi adanya 

kesimpangsiuran informasi. Informasi yang diperoleh masyarakat satu dengan 

yang lain tidak sama sehingga masyarakat sudah tidak percaya dengan 

pemerintah. Kehadiran pemerintah dan penambang dianggap memperkeruh 

suasana di daerah pesisir. Masyarakat sudah nyaman dengan pekerjaan 

sebagai petani dianggap lebih makmur daripada adanya penambangan pasir 

besi. 

Dinamika konflik yang terjadi pada rencana penambangan pasir besi 

ini adalah konflik kepentingan. Masyarakat dengan PPLP menyambut 

kebijakan pemerintah dengan perlawanan tiada henti untuk menggagalkan 

program yang sedang digalakkan oleh pemerintah yaitu rencana penambangan 

pasir besi. Masing-masing itu mempunyai kepentingan tercapainya tujuan 

yang diinginkan.     

Konflik rencana penambangan pasir besi membuat hubungan 

masyarakat pro dan kontra menjadi renggang. Masyarakat kontra sebagai 

kaum mayoritas mengucilkan masyarakat minoritas/pro. Hukum adat yang 

dibuat masyarakat dan sudah disepakati bersama itu dianggap jalan untuk 

bersatu melawan penjajah yang akan membunuh saudaranya sendiri. 

Ketidakharmonisan dikalangan masyarakat pro dan kontra membuat lunturnya 

nilai-nilai kebudayaan, dilain sisi masyarakat sesama kontra membuat erat 

persatuan dibawah naungan PPLP bersatu menolak rencana penambangan 

pasir besi. Jadi, dilihat dari sudut pandang bahwa konflik rencana 
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penambangan pasir besi ini adalah konflik kepentingan yang berimbas pada 

masyarakat pesisir. 

B. Saran  

1. Untuk Pemerintah Kabupaten Kulon Progo 

Rencana penambangan pasir besi di wilayah pesisir selatan Kabupaten 

Kulon Progo yang notabenenya adalah kawasan pertanian warga dan 

merupakan satu-satunya mata pencaharian warga pesisir diharapkan 

pemeintah meninjau ulang kebijakan melakukan penambangan pasir besi. 

Masyarakat telah mandiri bertani dengan hasil yang melimpah merupakan 

keunggulan yang perlu diperhatikan. Pemerintah mengkaji ulang dampak 

yang akan terjadi baik dampak secara moril maupun materiil bagi 

masyarakat pesisir.  

2. Untuk Masyarakat Desa Garongan 

Masyarakat pesisir selatan Kulon Progo khususnya menyikapi kebijakan 

pemerintah melakukan penambangan pasir besi diharapkan tidak 

melakukan tindakan yang melanggar hukum dan dapat menyelesaikan 

permasalahan yang ada dengan cara baik-baik. Masyarakat harus 

semangan bertani agar hasil pertanian melimpak dan dapat ditunjukkan 

kepada pemerintah dan masyarakat lain kalau petani pesisir bisa lebih 

maju dibandingkan wilayah lain.   
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3. Untuk PT Jogja Magasa Iron 

PT Jogja Magasa Iron (PT JMI) diharapkan harus  senantiasa menjalin 

komunikasi yang baik dengan pemerintah dan masyarakat. Apabila 

penambangan pasir besi benar-benar terealisasi maka, PT JMI dalam 

melakukan penambangan sesuai dengan AMDAL dan Kontrak Karya 

yang sudah disepakati. 
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